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Abstract. This study aimed to examine the financial management practices and decision-
making of Maxim drivers in Surakarta. The qualitative approach was used by
interviewing twenty drivers as informants through in-depth interviews. Thematic data
analysis was employed to find recurring patterns of financial management practice in the
context of being online motorcycle taxi drivers. The findings reveal that the majority of
drivers dispense their wages based on immediate needs, preferring immediate
consumption such as fuel and food. Monetary decision-making is primarily driven by
income uncertainty, with the majority of drivers accepting all incoming trips despite the
fairly low fare. Moreover, the research shows that there is a distinct financial
management pattern among online motorcycle taxi drivers who are also students,
allocating a portion of their income regularly for tuition payments. Based on these
findings, the research concludes that there is a necessity for improved financial literacy
education among online motorcycle taxi drivers and that these must be supported by

technologies to help them manage their finances better.
Keywords: financial management, financial decision-making, online motorcycle taxi drivers, financial
literacy, students

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji perilaku manajemen keuangan
dan keputusan keuangan oleh driver ojek online dari Maxim, di Kota Surakarta. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam di mana 20
driver sebagai narasumber. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola manajemen keuangan yang terjadi sehubungan
dengan bekerja sebagai driver ojek online. Hasil dari penelitian ini mendapatkan data
bahwa mayoritas driver mengelola pendapatan mereka untuk kebutuhan jangka pendek,
karena kebutuhan bahan bakar kendaraan dan untuk makan adalah prioritas utama.
Keputusan tersebut diambil driver karena ketidakpastian pendapatan, sehingga
mempengaruhi driver untuk menerima setiap pesanan yang masuk walaupun dengan tarif
yang relative rendah. Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi perbedaan dalam pola
manajemen keuangan antara siswa dan pengemudi yang disiplin untuk menghapus
beberapa pendapatan mereka untuk pendanaan kuliah. Berdasarkan temuan ini, penelitian
ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan keuangan
pengemudi taksi sepeda motor online dan dukungan teknis, yang akan membantu
merencanakan lebih banyak keuangan terstruktur.

Kata kunci: pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan finansial, driver ojek online,
literasi keuangan
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1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam sektor transportasi. Munculnya platform ojek online menjadi
salah satu bentuk inovasi yang mempengaruhi pola mobilitas masyarakat dan
menciptakan lapangan kerja baru. Dalam ekosistem ekonomi digital ini, driver ojek
online memegang peran penting sebagai aktor lapangan yang langsung bersentuhan
dengan konsumen dan tantangan sosial-ekonomi harian.

Di tengah fleksibilitas dan kemudahan akses yang ditawarkan, profesi sebagai
driver ojek online juga menyimpan beragam persoalan, terutama dalam hal pengelolaan
keuangan. Para driver umumnya memiliki penghasilan yang tidak tetap, tergantung pada
jumlah order yang diperoleh setiap hari. Ketidakpastian ini menuntut mereka untuk
memiliki strategi finansial yang bijak agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari,
menabung, bahkan mungkin mengalokasikan dana untuk tujuan jangka panjang.

Penelitian sebelumnya menunjukkan masih banyak driver ojek online yang
kesulitan dalam mengelola keuangan secara optimal, hal itu disebabkan karena minimnya
literasi keuangan dan sistem gaji yang tidak stabil. Beberapa studi juga menyoroti bahwa
pengeluaran harian, gaya hidup konsumtif, serta kurangnya perencanaan jangka panjang
menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan finansial mereka. Namun, penelitian
tersebut dilakukan untuk platform yang lebih besar dibandingkan dengan Maxim, seperti
Gojek dan Grab dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Padahal, platform ojek online Maxim memiliki sistem Kerja, tarif, dan karakteristik
pendapatan yang berbeda. Tentu saja hal seperti ini berpengaruh terhadap strategi
pengelolaan keuangan driver. Di sisi lain, masih terbatas penelitian yang secara spesifik
mengkaji driver Maxim, terutama dalam konteks kota menengah seperti Surakarta yang
memiliki dinamika sosial-ekonomi tersendiri.

Lebih jauh lagi, masih minimnya penelitian mengenai mahasiswa yang bekerja
sebagai driver ojek online. Mereka memiliki tantangan yang berbeda dalam pengelolaan
keuangan, seperti menyeimbangkan biaya kebutuhan pribadi, biaya kuliah, dan aktivitas
sehari-hari. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif untuk menggali pengalaman dan
persepsi pribadi mereka terhadap pengelolaan keuangan juga masih jarang digunakan
dalam penelitian seperti ini.

Berdasarkan beberapa kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi perilaku pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan finansial
oleh driver ojek online Maxim di Kota Surakarta melalui pendekatan kualitatif. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur keuangan
personal dalam konteks pekerjaan informal berbasis aplikasi digital, sekaligus
memberikan gambaran nyata atas realitas sosial ekonomi para driver di lapangan.

2. KAJIAN TEORITIS
A. Perilaku Perencanaan Keuangan

Perilaku perencanaan keuangan merupakan proses pengambilan keputusan
individu dalam mengatur, mengelola, dan mengalokasikan pendapatannya untuk
kebutuhan saat ini maupun masa depan. Yeo, Loke, dan Lim (2024) mengembangkan
Theory of Financial Planning Behaviour yang menekankan pentingnya tiga faktor utama:
literasi keuangan, kontrol perilaku, dan perencanaan jangka panjang dalam memengaruhi
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keputusan finansial seseorang. Dalam konteks pekerja informal seperti driver ojek online,
keterbatasan informasi dan tekanan kebutuhan harian sering kali menjadi penghambat
dalam membuat keputusan keuangan yang terencana.

B. Pengambilan Keputusan dalam Situasi Tidak Pasti

Ketidakpastian pendapatan merupakan salah satu tantangan utama bagi pekerja
gig seperti driver ojek online. Studi terbaru oleh Bado dan Dewantara (2024)
mengonfirmasi bahwa dalam kondisi tidak pasti, individu cenderung menghindari risiko
(risk aversion) dan memilih hasil yang pasti meskipun nilainya kecil. Temuan ini
mendukung perspektif Prospect Theory dalam versi terkini, yang menyatakan bahwa
pekerja dengan pendapatan fluktuatif akan lebih memilih penghasilan kecil tapi pasti
daripada menunggu peluang yang tidak menentu.

C. Tabungan dan Pengelolaan Keuangan Jangka Panjang

Perilaku menabung dan pengelolaan keuangan jangka panjang sangat dipengaruhi
oleh keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri, norma lingkungan, dan sikap
terhadap keuangan. Tan, Idris, dan Ahmad (2025) menjelaskan bahwa tiga komponen
utama dalam Theory of Planned Behavior—yakni sikap, norma subjektif, dan perceived
behavioral control—mempengaruhi kebiasaan menabung dan pembuatan anggaran,
khususnya di kalangan mahasiswa dan pekerja informal. Bagi driver ojek online, kendala
utama terletak pada lemahnya kontrol perilaku yang dirasakan akibat ketidakpastian
pendapatan.

D. Motivasi Finansial pada Mahasiswa Pekerja

Mahasiswa yang bekerja, termasuk sebagai driver ojek online, menghadapi
tantangan ganda dalam mengelola keuangan pribadi. Mereka harus menyeimbangkan
antara kebutuhan pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Rizani, Fatihah, dan Nurdin
(2024) menemukan bahwa dalam konteks mahasiswa, niat untuk menabung dan mengatur
keuangan sangat dipengaruhi oleh goal-oriented behavior yang berakar dari sikap dan
kontrol diri terhadap tujuan finansial yang ingin dicapai. Semakin kuat motivasi internal
untuk mencapai tujuan tersebut (misalnya membayar biaya kuliah), maka semakin besar
pula kemungkinan perilaku keuangan yang lebih disiplin dan terstruktur.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara
mendalam. Dua puluh orang driver ojek online Maxim yang bekerja di Kota Surakarta
dipilih sebagai informan penelitian. Pemilihan informan didasarkan pada kriteria sebagai
driver aktif Maxim yang memiliki pengalaman bekerja lebih dari satu tahun, dengan
tujuan memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam. Wawancara dilakukan secara
semi-struktural, dengan pertanyaan yang dirancang untuk menggali pola pengelolaan
keuangan, motivasi pengambilan keputusan finansial, dan pengaruh kondisi ekonomi
terhadap perilaku mereka.

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan perilaku pengelolaan
keuangan dan pengambilan keputusan finansial. Proses analisis dilakukan dengan
langkah-langkah pengkodean dan pengelompokan data untuk menemukan pola-pola yang
muncul dalam tanggapan informan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan hasil wawancara yang mendalam yang dilakukan
terhadap 20 orang driver ojek online Maxim yang berada di beberapa tempat di Kota
Surakarta selama 1 minggu. Driver ojek online Maxim atau narasumber ini memiliki latar
belakang dan pengalaman yang berbeda-beda, namun ada beberapa kesamaan dalam hal
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan finansial dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini juga dianalisis dengan pendekatan tematik yang menghasilkan beberapa
tema terkait dengan perilaku finansial, yaitu : pola pengelolaan keuangan, strategi dalam
pengambilan keputusan finansial, motivasi finansial dari driver yang berstatus
mahasiswa, dan perencanaan keuangan.

Pemilihan narasumber dilakukan secara purposif yang didasarkan pada kekayaan
informasi yang diberikan dan keberagaman (usia, status pendidikan, serta pola kerja).
Pendekatan seperti ini sesuai dengan prinsip theoretical sampling dalam penelitian
kualitatif yang menekan kedalaman data. Berdasarkan analisis dari 20 narasumber,
didapati bahwa jawaban para driver mengerucut ke 4 pola pengelolaan keuangan, seperti
pola konsumtif harian tanpa pencatatan, pola konsumtif dengan pencatatan jurnal manual,
pola disiplin menabung untuk biaya pendidikan, dan pola adaptif berdasarkan aplikasi
keuangan. Berikut adalah beberapa kutipan jawaban dari para narasumber :

A. Pola Pengelolaan Keuangan Harian

Mayoritas driver mengelola keuangan mereka dengan cara langsung dan praktis,
berdasarkan kebutuhan harian. Banyak dari mereka tidak memiliki sistem pencatatan atau
perencanaan keuangan jangka panjang, dan lebih cenderung mengalokasikan pendapatan
untuk pengeluaran yang sifatnya mendesak, seperti bahan bakar dan makan selama
bekerja. “Kalau dapet order banyak, ya buat bensin sama makan langsung. Sisanya buat
setor rumah.” (D2)

Dari hasil wawancara ini senada dengan hasil penelitian dari Arifin (2022) di Kota
Surabaya, yang menunjukkan bahwa rata-rata driver ojek online tidak memiliki
perencanaan keuanangan untuk jangka panjang. Mereka lebih mengandalkan pengelolaan
pendapatan berdasarkan kebutuhan harian. Fenomena ini menunjukkan rendahnya tingkat
literasi keuangan yang berdampak pada ketidakmampuan untuk merencanakan
pengeluaran lebih jauh ke depan. Dalam perspektif teori perilaku perencanaan keuangan
oleh Yeo et al. (2024), pengambilan keputusan yang tidak terstruktur biasanya muncul
ketika individu tidak memiliki pengetahuan atau kontrol perilaku yang cukup terhadap
kondisi finansial mereka, terutama dalam situasi tekanan kebutuhan harian. Dengan
begitu bisa disimpulkan bahwa driver ojek online Maxim dengan pola pengelolaan
keuangan seperti ini lebih bersifat spontan karena tekanan kebutuhan harian dan ketidak
pastian pendapatan.

B. Strategi Pengambilan Keputusan Finansial

Sebagian besar driver cenderung menerima semua pesanan yang masuk,
meskipun tarifnya kecil, demi memastikan mereka memperoleh penghasilan. “Kadang
ordernya jauh tapi kecil, tapi saya ambil aja. Daripada nganggur.” (D3)

Perilaku ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan finansial oleh driver
sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian pendapatan dan tekanan kebutuhan sehari-hari.
Hal ini selaras dengan studi Bado dan Dewantara (2024) yang menunjukkan bahwa dalam
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kondisi ketidakpastian, individu cenderung memilih hasil pasti meskipun kecil untuk
menghindari risiko kehilangan pendapatan secara total. Ini menggambarkan bentuk
pengambilan keputusan berdasarkan risk aversion khas dalam kondisi pendapatan
fluktuatif.

C. Sikap Terhadap Tabungan dan Perencanaan Keuangan

Hanya sedikit driver yang dapat menyisihkan pendapatan untuk menabung atau
merencanakan keuangan jangka panjang. Beberapa informan mengungkapkan kesulitan
dalam menyisihkan uang karena penghasilan yang tidak tetap.

“Kadang bisa nabung, tapi uangnya sering kepake terus.” (D1)

Menurut Tan et al. (2025), perilaku keuangan seperti menabung sangat
dipengaruhi oleh tiga faktor utama dalam Theory of Planned Behavior: sikap terhadap
perilaku keuangan, norma subjektif, dan kontrol yang dirasakan. Perilaku konsumtif dan
pendapatan yang tidak tetap menjadi salah satu faktor penghambat utama dalam
mengambil keputusan yang rasional dalam keuangan. Dalam kasus driver, ketidakpastian
pendapatan serta kurangnya dukungan sosial untuk perencanaan jangka panjang membuat
mereka sulit mengeksekusi niat untuk menabung, meskipun mereka memiliki niat atau
kesadaran untuk menabung tapi kenyataan ekonomi secara nyata dan kontrol perilaku
yang rendah menjadi penyebab rencana tersebut belum terlaksana.

D. Motivasi dan Prioritas Pengelolaan Keuangan Driver Mahasiswa

Driver yang juga berstatus mahasiswa memiliki pola pengelolaan keuangan yang
lebih terencana. Mereka secara disiplin menyisihkan pendapatan untuk biaya kuliah dan
kebutuhan pendidikan lainnya.

“Saya jadi driver Maxim buat bantu biaya kuliah, Pak. Biasanya hasil kerja harian
saya sisihkan buat bayar UKT semesteran. Kalau ada lebih, baru buat jajan atau keperluan
lain.” (D4)

Menurut temuan Rizani et al. (2024), mahasiswa memiliki kecenderungan
pengelolaan keuangan yang lebih baik karena adanya goal-oriented behavior. Niat untuk
mencapai tujuan jangka menengah, seperti membayar biaya kuliah yang mendorong
mereka untuk mengatur keuangan dengan lebih disiplin. Dari driver yang berstatus
mahasiswa ini juga menunjukkan bahwa motivasi internal sangat mempengaruhi perilaku
finansial jangka menengah seseorang. Faktor perceived behavioral control juga berperan
dalam menumbuhkan motivasi dan pengendalian diri dalam pengambilan keputusan
finansial.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa perilaku pengelolaan keuangan driver ojek online
Maxim di Kota Surakarta didominasi oleh pendekatan jangka pendek dan reaktif.
Mayoritas driver cenderung mengalokasikan pendapatan untuk kebutuhan harian tanpa
perencanaan keuangan yang sistematis. Ketidakpastian pendapatan dan rendahnya literasi
keuangan menjadi faktor utama yang memengaruhi cara mereka mengatur keuangan.
Fenomena ini sejalan dengan Theory of Financial Planning Behaviour (Yeo et al., 2024)
dan temuan lokal oleh Arifin (2022).
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Dalam hal pengambilan keputusan, driver lebih memilih menerima semua order
meskipun bernilai kecil, sebagai bentuk penghindaran risiko terhadap potensi kehilangan
pendapatan, sebagaimana dijelaskan oleh Bado dan Dewantara (2024). Sementara itu,
driver yang juga berstatus mahasiswa menunjukkan perilaku finansial yang lebih
terstruktur karena memiliki tujuan jangka menengah yang jelas, seperti membayar biaya
kuliah, didukung oleh motivasi internal dan kontrol perilaku yang lebih kuat (Rizani et
al., 2024; Tan et al., 2025).

Saran
A. Bagi Driver Ojek Online

Diperlukan peningkatan kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan, terutama
dalam membedakan kebutuhan dan keinginan. Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan
sederhana bisa menjadi langkah awal menuju pengelolaan yang lebih teratur.

B. Bagi Platform (Maxim):

Sebaiknya platform menyediakan pelatihan atau edukasi literasi keuangan kepada
mitra driver secara berkala, termasuk fitur tabungan otomatis atau pembulatan
pendapatan harian ke dompet digital.

C. Bagi Pemerintah atau Lembaga Sosial:

Program pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas bagi driver ojek online dapat
memperkuat ketahanan finansial mereka, misalnya melalui koperasi atau dana darurat
kolektif.

D. Untuk Penelitian Selanjutnya:

Disarankan untuk memperluas jumlah responden dan membandingkan perilaku
keuangan antar platform (Gojek, Grab, Maxim) agar diperoleh pemahaman yang lebih
luas mengenai pengaruh sistem kerja terhadap keputusan finansial.
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